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ABSTRAK 

Latar belakang: Air Minum Isi Ulang (AMIU) berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan jika kualitasnya 

tidak memenuhi syarat. Nitrat dan nitrit merupakan parameter wajib bagi kualitas air minum. Kadar nitrat dan 

nitrit yang melebihi baku mutu berdampak pada efek hematologi dan neurologis. Berdasarkan laporan 

menunjukkan bahwa pengelola Depot belum rutin melakukan pemeriksaan kualtas AMIU secara fisik, kimia dan 

mikrobologi. Tujuan penelitian untuk menganalisis pemodelan suhu, kekeruhan, TDS dan pH dengan kadar nitrat 

dan nitrit pada AMIU. 

Metode: Jenis penelitian observasional anaitik dengan design study crossectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah AMIU di 18 Depot. Sampel adalah sebagian AMIU yang diambil dari 18 Depot. Teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi dan pemeriksaan sampel meliputi suhu, kekeruhan, TDS, pH, nitrat dan nitrit pada 

AMIU. Data yang terkumpul, kemudian diolah dan dianalisis secara statistik menggunakan uji regresi linear 

sederhana dan berganda untuk memprediksi nilai suhu, kekeruhan, TDS dan pH dengan kadar nitrat dan nitrit. 
Hasil: Hasil pemeriksaan sampel AMIU menunjukkan bahwa suhu (Mean=24,828; Median=24,950; Min-

Max=23,400-26,000 dan Standar Deviasi (SD)=0,765), kekeruhan (Mean=0,286; Median=0,200; Min-

Max=0,070-0,840 dan SD=0,229%), TDS (Mean=94,222; Median=90,000; Min-Max=85,000-116,000 dan 

SD=9,143), pH (Mean=7,120; Median=7,205; Min-Max=5,900-7,930 dan SD=0,618), nitrat (Mean=0,698; 

Median=0,058; Min-Max=0,010-0,183 dan Standar Deviasi (SD)=0,051) dan nitrit (Mean=0,039; Median=0,029; 

Min-Max=0,010-0,133 dan SD=0,033). Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

kekeruhan dan TDS dengan kadar Nitrat dan nitrit. Persamaan model regresinya adalah 

nitrat=0,231+0,037*kekeruhan+0,003*TDS dan nitrit=-0,066+0,118*kekeruhan+0,001*TDS. 

Simpulan: Terdapat hubungan kekeruhan dan TDS terhadap kadar nitrat dan nitrit. Semakin meningkatnya  

kekeruhan dan TDS, diprediksi dapat meningkatkan kadar nitrat dan nitrit pada AMIU. 

 

Kata kunci: Nitrat; Nitrit; Air Minum Isi Ulang 

 

 

ABSTRACT 

Title: Nitrate and Nitrite Levels in Refillable Drinking Water 

Background: Refillable drinking water has the potential to cause health problems if the quality does not meet the 

requirements. Nitrates and nitrites are mandatory parameters for the quality of drinking water. Nitrate and nitrite 

levels that exceed quality standards have an impact on hematological and neurological effects. Based on the 

report shows that Depot managers have not routinely checked the quality of refillable drinking water physically, 

chemically and microbiologically. The objective of the study was to analyze the modeling of temperature, 

turbidity, TDS and pH with nitrate and nitrite levels in refill drinking water. 
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Methods: Type of anaitic observational study with cross-sectional design study. The population in this study was 

refillable drinking water in 18 depots. The sample was a portion of refillable drinking water taken from 18 depots.. 

Data collection techniques through interviews, observations and sample testing include temperature, turbidity, 

TDS, pH, nitrate and nitrite in refillable drinking water. The data collected, then processed and analyzed 

statistically using a simple linear regression test and multiple to predict the value of temperature, turbidity, TDS 

and pH with nitrate and nitrite levels. 

Results: : The results of the examination of the refill drinking water sample showed that the temperature 

(Mean=24.828; Median=24,950; Min-Max=23,400-26,000 and Standard Deviation (SD)=0.765), turbidity 

(Mean=0.286; Median=0.200; Min-Max=0.070-0.840 and SD=0.229%), TDS (Mean=94.222; Median=90,000; 

Min-Max=85,000-116,000 and SD=9,143), pH (Mean=7,120; Median=7,205; Min-Max=5,900-7,930 and 

SD=0.618), nitrate (Mean=0.698; Median=0.058; Min-Max=0.010-0.183 and Standard Deviation (SD)=0.051) 

and nitrite (Mean=0.039; Median=0.029; Min-Max=0.010-0.133 and SD=0.033). The results of a simple linear 

regression test showed that there was a relationship between turbidity and TDS with nitrate and nitrite levels. The 

regression model equation is nitrate=0.231+0.037*turbidity+0.003*TDS and nitrite=-0.066+0.118*turbidity 

+0.001*TDS. 

Conclusion: There is a relationship between turbidity and TDS on nitrate and nitrite rates. The increasing 

turbidity and TDS are predicted to increase nitrate and nitrite levels in refill drinking water. 

 

Keywords: Nitrate; Nitrite; Refill Drinking Water 

 

 

PENDAHULUAN 

Air merupakan sumber daya alam yang 

keberadaanya dibutuhkan untuk keberlangsungan 

hidup seluruh mahluk hidup, termasuk manusia. Air 

yang dibutuhkan manusia, salah satunya untuk air 

minum. Air minum bagi manusia bermanfaat untuk 

mempertahankan keseimbangan metabolisme dan 

fisiologi tubuh. Menurut Permenkes RI Nomor 2 tahun 

2023 tentang kesehatan lingkungan menyebutkan 

bahwa air minum merupakan air yang telah diolah atau 

tidak dan memenuhi persyaratan kesehatan serta dapat 

langsung diminum.  Persyaratan air minum harus 

memenuhi parameter fisik, kimia, mikrobiologi dan 

radioaktif.1  

Saat ini, kebutuhan air minum masyarakat 

sangat bervariasi. Di Indonesia, sebagian besar 

masyarakat perkotaan untuk memenuhi kebutuhan air 

minum bersumber dari Perusahaan Air Minum 

(PDAM), sedangkan masyarakat pedesaan  memenuhi 

kebutuhan air minum bersumber dari air tanah. 

Prosesnya tersebut sebelum dikonsumsi melalui 

pemasakan terlebih dahulu. Meskipun demikian, 

sumber-sumber tersebut sering mengalami 

kontaminasi/pencemaran yang menyebabkan air bersih 

menjadi tidak aman untuk bahan baku air minum.2 

Berdasarkan hal tersebut, maka Air Minum Dalam 

Kemasan (AMDK) dan Air Minum Isi Ulang (AMIU) 

menjadi salah satu pilihan masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan air minum di perkotaan maupun pedesaan. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan 

pemenuhan kebutuhan air minum bersumber dari 

AMDK dan AMIU pada periode tahun 2021-2023  

mengalami peningkatan sebesar 1,37%, dimana pada 

tahun 2021 sebesar 39,72% dan 2023 sebesar 40,64%. 
3,4 

Pemilihan AMDK dipandang lebih hygienis 

dibandingkan AMIU karena melalui proses secara 

otomatis dan dilakukan pengujian kualitas air sebelum 

didistibusikan. Meskipun demikian, harga AMDK 

yang mahal, AMIU  menjadi alternatif untuk 

pemenuhan kebutuhan air minum bagi Masyarakat.5,6 

Selain 5 harganya yang murah dan praktis, AMIU 

tersedia setiap saat dan keberadaan depot AMIU dekat 

dengan masyarakat. Depot AMIU merupakan unit 

usaha yang melakukan pengelolaan air minum untuk 

kebtuhan masyarakat berbentuk curah dan tanpa 

pengemasan yang pengolahannya melalui beberapa 

proses meliputi filtrasi dan penyinaran ultra violet atau 

tehnologi reverse osmosis. Depot AMIU menjadi salah 

satu kegiatan usaha dalam pemenuhan keperluan air 

minum masyarakat yang lebih praktis dan mudah.7 
Keberadaan Depot AMIU mengalami 

peningkatan seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

masyarakat dalam pemenuhuan air minum. 

Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia tahun 2020 s.d 

2023, usaha Depot AMIU di Indonesia mengalami 

peningkatan sebesar 101,9%, terhitung pada tahun 

2020 sebesar 27.755 unit menjadi 56.045 unit pada 

tahun 2023, sedangkan di Provinsi Jawa Tengah 

mengalami penurunan sebesar 28,9% terhitung pada 

tahun 2020 sebesar 3.694 unit menjadi 2.627 pada 

tahun 2023.8,9 Laporan Dinkes Kabupaten Banyumas, 

menunjukkan bahwa jumlah Depot AMIU yang 

beroperasi tahun 2020 s.d 2023 mengalami 

peningkatan sebesar 4,2%, dimana pada tahun 2020 

sebanyak 478 unit dan tahun 2023 menjadi 498 

unit.10,11 

Air minum isi ulang dapat berpotensi tinggi 

terhadap gangguan kesehatan jika kualitasnya tidak 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan pemerintah. 

Hasil penelitian di beberapa Depot AMIU di 

Kabupaten Ogan Ilir dan Kota makasar menunjukkan 

bahwa  sampel air minum isi ulang yang diperiksa 

tercemar Escherichia coli.12,13 Penelitian lain 

menyebutkan bahwa air baku dan AMIU tercemar zat 

kimia organik  antara lain Nitrat (NO3
-) dan Nitrit 

((NO2
-).14,2 Nitrat dan nitrit merupakan salah satu 
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parameter wajib yang di persyaratan air minum yaitu 

20 mg/lt untuk nitrat dan 3 mg/lt untuk nutrit 1.  

Cemaran nitrat dan nitrit pada AMIU berasal 

dari sumber air baku (air tanah/permukaa) yang 

tercemar akibat penggunaan pupuk nitrogen (NPK) 

dari aktivitas pertanian dan sampah yang mengalami 

dekomposisi oleh mikroba. Pada tanah atau air, pupuk 

urea dan sampah yang mengandung nitrogen akan 

diubah menjadi amoniak dan kemudian menjadi nitrat 

dan nitrit.15,14 Dampak konsumsi AMIU yang tercemar 

nitrat dan nitrit melebihi baku mutu bagi kesehatan 

adalah efek hematologi dan neurologis. Efek 

hematologi dari paparan 2 senyawa tersebut adalah 

Blue Baby Syndrome (Methemoglobinemia), 

sedangkan efek neurologis mengakibatkan pusing, 

kehilangan kesadaran dan kejang.15 

Methemoglobinemia terjadi karena oksidasi mengubah 

hemoglobin (Fe2+) menjadi methemoglobin (Fe3+). 

Methemoglobin (MetHb) yang mengalami 

peningkatan mengakibatkan kemampuan darah 

membawa oksigen mengalami penurunan sehingga 

tubuh mengalami kekuarngan oksigen.  Kondisi 

tersebut dapat mengakibatkan sianosis, hipoksemia 

jaringan dan bahkan kematian. Pada bayi berusia 

kurang dari 6 bulan. nitrat mengakibatkan 

perkembangan methemoglobinemia, atau blue baby 

syndrom yang berisiko pada kematian neonatal. 16,17,18 

Untuk keamanan konsumen, maka pengawasan 

kualitas air minum harus rutin dilaksanakan. 

Berdasarkan laporan layanan kesehatan lingkungan di 

Puskesmas wilayah Kecamatan Baturraden tahun 2023 

menunjukkan bahwa pengawasan Depot AMIU belum 

berjalan secara optimal. Beberapa Depot AMIU belum 

secara rutin melakukan uji kualitas air minum 

(pemeriksaan parameter lengkap setiap 1 tahun dan 

bakteriologi 3 bulan sekali). Penyebabnya adalah 

adanya keengganan pemilik Depot AMIU untuk 

melakukan pemeriksaan kualitas air minum secara 

lengkap karena pertimbangan harga yang mahal. 19,20,21 

Kondisi tersebut, menyebabkan kualitas AMIU yang 

dikonsumsi masyarakat belum diketahui kualitasnya 

secara rutin, sehingga berpotensi menjadi faktor risiko 

gangguan kesehatan.  

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan 

penelitian melalui uji kualitas AMIU dengan melihat 

parameter fisik (suhu, kekeruhan dan TDS) dan kimia 

(pH, nitrat dan nitrit). Parameter suhu, TDS, 

kekeruhan, dan pH dapat berinteraksi secara dinamis 

dan mempengaruhi kadar nitrat dan nitrit dalam air 

melalui proses biologis, kimia, dan fisik. Suhu dan pH 

lebih berperan dalam mengontrol proses biologis 

seperti nitrifikasi dan denitrifikasi. TDS dan kekeruhan 

mencerminkan tingkat cemaran dan keberadaan 

sumber nitrat dan nitrit. Tingginya kadar nitrat dan 

nitrit dapat memiliki dampak signifikan terhadap 

mikroorganisme. Berdasarkan hal tersebut, 

pemantauan parameter tersebut pada AMIU menjadi 

penting untuk menjaga kualitas AMIU. Tujuan 

penelitian untuk menganalisis pemodelan suhu, 

kekeruhan, TDS dan pH dengan kadar nitrat dan nitrit 

pada AMIU. 

 

MATERI DAN METODE  

Jenis penelitian observasional analitik dengan 

rancangan crossesctional.  Penelitian dilakukan pada 

bulan Juni s.d Oktober 2024.  Populasi penelitian 

adalah AMIU di 18 Depot. Sampel adalah sebagian 

dari AMIU yang diambil dari 18 Depot yaitu sebanyak 

1200 ml. Teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi dan pemeriksaan sampel 

meliputi suhu, kekeruhan, TDS, pH, nitrat dan nitrit. 

Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium 

Kesehatan Daerah Kabupaten Banyumas. Data yang 

sudah dikumpulkan, selanjutnya dilakukan pengolahan 

dan analisis data secara statistik. Uji statistik 

menggunakan uji regresi yang merupakan model 

matematis untuk memprediksi nilai suhu, kekeruhan, 

TDS dan pH dengan kadar nitrat dan nitrit pada AMIU. 

Uji regresi menggunakan regresi linear sederhana dan 

regresi linear ganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Depot AMIU 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Depot 

AMIU 

No Variabel N % 

1 Lama beroperasi 

     <1 tahun 

     1-3 tahun 

      >3 tahun 

 

2 

5 

11 

 

11,1 

27,8 

61,1 

2 Tingkat Risiko Depot AMIU 

     Tingkat rendah 

     Tingkat Menengah 

     Tingkat Tinggi 

 

3 

6 

9 

 

16,7 

33,3 

50,0 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar Depot AMIU sudah beroperasi selama > 3 tahun 

(61,1%) dan memiliki tingkat risiko tinggi (50%). 

Depot AMIU yang sudah berperasi lama dan 

kurangnya perawatan mempengaruhi kualitas dari 

produksi air minum yang dihasilkan.22 Tempat 

Pengolahan Pangan termasuk Depot AMIU yang 

memiliki tingkat risiko tinggi berpotensi menurunkan 

kualitas AMIU yang dihasilkan, seperti tercemar  

mikroorganisme dan bahan-bahan kimia lainnya yang 

berbahaya yang berdampak bagi Kesehatan.23,24 

 

Suhu, kekeruhan, TDS dan pH 

Hasil pemeriksaan sampel air minum pada 18 

DAMIU menunjukkan bahwa suhu (Mean=24,828; 

Median=24,950; Min-Max=23,400-26,000 dan 

Standar Deviasi (SD)=0,765). Berdasarkan Permenkes 

RI Nomor 2 Tahun 2023 tentang kesehatan lingkungan, 

suhu pada air minum hasil olahan dari 18 Depot AMIU 

memenuhi persyaratan yang ditetapkan. Suhu menjadi 

parameter yang dipersyaratkan dalam air minum. Suhu 

dapat mempengaruhi proses dekomposisi bahan 

organik oleh mikroorganisme. Suhu tinggi dapat 

mempengaruhi organisme dalam mendegradasi sumber 

bahan organik menjadi kurang optimal dalam 
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merombak senyawa yang menghasilkan bahan 

organic.25,26 

Kekeruhan pada AMIU (Mean=0,286; Median=0,200; 

Min-Max=0,070-0,840 dan SD=0,229%). Berdasarkan 

Permenkes RI Nomor 2 Tahun 2023 tentang kesehatan 

lingkungan, kekeruhan pada air minum hasil olahan 

dari 18 Depot AMIU memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan. Kekeruhan adalah ukuran seberapa jelas 

atau keruh suatu air, yang diukur berdasarkan jumlah 

partikel tersuspensi dalam air. Kekeruhan dapat 

dihasilkan dari partikel-partikel seperti lumpur, 

mineral, zat organik, dan mikroorganisme. Secara 

visual, air yang keruh memiliki kandungan kekeruhan 

yang tinggi, sedangkan air yang jernih memiliki kadar 

kekeruhan yang lebih rendah. Penyebab kekeruhan 

adalah zat padat tersuspensi, baik material anorganik 

maupun organik. Zat anorganik berasal dari lapukan 

batuan dan logam yang organik dapat berasal dari 

lapukan tanaman atau hewan.27,26 Air dengan tingkat 

kekeruhan tinggi cenderung mengandung partikel yang 

dapat membawa patogen berbahaya, sehingga 

meningkatkan risiko penyakit pada masyarakat seperti 

diare, kolera, dan infeksi parasit.

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pemeriksaan Sampel AMIU Paremeter Suhu, Kekeruhan, TDS dan pH 

Parameter n Rata-rata Median Min-Max SD 

Suhu 18 24,828 24,950 23,400-26,000 0,765 

Kekeruhan 18 0,286 0,200 0,070-0,840 0,229 

Total Dissolve Solid (TDS) 18 94,222 90,000 85,000-116,000 9,143 

pH 18 7,120 7,205 5,900-7,930 0,618 
 

TDS pada AMIU (Mean=94,222; 

Median=90,000; Min-Max=85,000-116,000 dan 

SD=9,143).  Berdasarkan Permenkes RI Nomor 2 

Tahun 2023 tentang kesehatan lingkungan, TDS pada 

air minum hasil olahan dari 18 Depot AMIU memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan. TDS merupakan padatan 

terlarut yang partikelnya berukuran lebih kecil 

dibandingkan dengan padatan tersuspensi. TDS dapat 

berupa zat anorganik, zat organik, dan gas terlarut. 

Padatan terlarut dalam air yang berupa zat organik 

umumnya berasal dari banyak sumber, seperti 

dedaunan, plankton, lumpur, kotoran, pestisida, limbah  

rumah tangga dan limbah industri. Sedangkan sumber 

anorganik dan gas terlarut dapat berasal dari batuan dan 

udara yang mengandung CaCO3, gas N2, Fe, P, S dan 

mineral lain  28 26. 

pH pada AMIU (Mean=7,120; Median=7,205; 

Min-Max=5,900-7,930 dan SD=0,618) (Tabel. 1). 

Berdasarkan Permenkes RI Nomor 2 Tahun 2023 

tentang kesehatan lingkungan, pH pada air minum hasil 

olahan dari 18 Depot AMIU memenuhi persyaratan 

yang ditetapkan. Analisis pH (Derajat Keasaman) 

bertujuan untuk mengukur tingkat keasaman dan 

kebasaan air sumur. pH digunakan pada penentuan 

alkalinitas, CO2, serta dalam kesetimbangan asam 

basa. pH sangat penting sebagai parameter kualitas air 

karena pH berperan dalam mengontrol tipe dan laju 

kecepatan reaksi beberapa bahan di dalam air  29. 

 

Kadar Nitrat dan Nitrit AMIU 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pemeriksaan Sampel 

AMIU Paremeter Nitrat dan Nitrit 

Parameter n 
Rata-

rata 
Median Min-Max SD 

Nitrat 18 0,698 0,058 0,010-0,183 0,051 

Nitrit 18 0,039 0,029 0,010-0,133 0,033 
 

Hasil pemeriksaan sampel air minum pada 18 

DAMIU menunjukkan bahwa nitrat (Mean=0,698; 

Median=0,058; Min-Max=0,010-0,183 dan Standar 

Deviasi (SD)=0,051) dan nitrit (Mean=0,039; 

Median=0,029; Min-Max=0,010-0,133 dan SD=0,033) 

(Tabel. 2). Berdasarkan Permenkes RI Nomor 2 Tahun 

2023 tentang kesehatan lingkungan, air minum hasil 

olahan dari 18 Depot AMIU yang diperiksa meliputi 

parameter nitrat dan nitrit memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan. Nitrat (NO₃⁻) dan nitrit (NO₂⁻) adalah 

senyawa kimia yang sering ditemukan dalam air 

minum. Kedua zat ini, meskipun pada dasarnya bersifat 

alami, dapat memiliki efek kesehatan yang serius jika 

kadarnya melebihi batas aman, terutama bagi bayi dan 

kelompok rentan lainnya 30. Konsentrasi nitrat yang 

tinggi pada air minum berisiko bagi bayi di bawah usia 

enam bulan. Nitrat dapat diubah menjadi nitrit dalam 

tubuh bayi, yang kemudian bereaksi dengan 

hemoglobin dan membentuk methemoglobin, 

mengurangi kapasitas darah untuk mengangkut 

oksigen. Kondisi ini menyebabkan bayi mengalami 

kulit kebiruan, dan dalam kasus yang parah, bisa 

berujung pada kematian 31. 

 

Hubungan suhu, kekeruhan, TDS dan pH dengan 

Kadar Nitrat dan Nitrit  Pada AMIU 

Hasil uji regresi linear sederhana tabel 4 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan suhu dan 

pH dengan kadar nitrat pada AMIU (p-value > 0,05). 

Sedangkan kekeruhan dan TDS berhubungan dengan 

kadar nitrat pada AMIU (p-value ≤ 0,05). Hubungan 

kekeruhan dengan nitrat bersifat kuat (r=0,594, p-

value=0,009) dan berpola positif, artinya kadar nitrat 

akan meningkat seiring dengan meningkatnya 

kekeruhan. Nilai koefisien determinasi 0,353 artinya, 

35,3% faktor yang berhubungan dengan kadar nitrat 

pada AMIU adalah kekeruhan, sisanya 64,7% 

dijelaskan oleh variabel lain. Persamaan model 

regresinya adalah nitrat=0,032+0,134*kekeruhan, 

artinya bahwa semakin meningkatnya kekeruhan maka 

diprediksi akan meningkatkan kadar nitrat pada AMIU.  

Hubungan TDS dengan nitrat bersifat kuat (r=0,677, p-

value=0,002) dan berpola positif artinya kadar nitrat 

akan meningkat seiring dengan meningkatnya TDS. 



 167 Teguh W., Nuryanto N., Suparmin S. /Jurnal Kesehatan Lingkungan Indonesia 24(2), 2025  

Copyright © 2025 The Author. JKLI, ISSN: 1412-4939 – e-ISSN: 2502-7085. 

Nilai koefisien determinasi 0,458 artinya, 45,8% faktor 

yang berhubungan dengan kadar nitrat pada AMIU 

adalah TDS, sisanya 54,2% dijelaskan oleh variabel 

lain. Persamaan model regresinya adalah 

nitrat=0,289+0,004*TDS, artinya bahwa semakin 

meningkatnya TDS maka diprediksi akan 

meningkatkan kadar nitrat pada AMIU.

 

 Tabel 4.  Hubungan Suhu, Kekeruhna, TDS dan pH dengan Kadar Nitrat 

Capaian  R R2 Persamaan Garis P-value 

Suhu 0,124 0,015 Nitrat=0,277-0,008*suhu 0,624 

Kekeruhan 0,594 0,353 Nitrat=0,032+0,134*kekeruhan 0,009* 

TDS 0,677 0,458 Nitrat=0,289+0,004*TDS 0,002* 

pH 0,057 0,003 Nitrat=0,036+0,005*pH 0,690 

 

Tabel 5.  Hubungan Suhu, Kekeruhna, TDS dan pH dengan Kadar Nitrit 

Capaian R R2 Persamaan Garis P-value 

Suhu 0,057 0,003 Nitrit=0,077+0,005*Suhu 0,663 

Kekeruhan 0,689 0,475 Nitrit=0,012+0,098*Kekeruhan 0,002* 

TDS 0,472 0,223 Nitrit=0,119+0,002*TDS 0,048* 

pH 0,049 0,002 Nitrit=0,021+0,003*pH 0,846 

 

Hasil uji regresi linear sederhana tabel 5 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan suhu dan 

pH dengan kadar nitrit pada AMIU (p-value > 0,05). 

Sedangkan kekeruhan dan TDS berhubungan dengan 

kadar nitrit pada AMIU (p-value ≤ 0,05). Hubungan 

kekeruhan dengan nitrit bersifat kuat (r=0,689) dan 

berpola positif artinya kadar nitrit akan meningkat 

seiring dengan meningkatnya TDS. Nilai koefisien 

determinasi 0,475 artinya, 47,5% faktor yang 

berhubungan dengan kadar nitrit pada AMIU adalah 

kekeruhan, sisanya 52,5% dijelaskan oleh variabel lain. 

Persamaan model regresinya adalah 

nitrit=0,012+0,098*kekeruhan, artinya bahwa semakin 

meningkatnya kekeruhan maka diprediksi akan 

meningkatkan kadar nitrit pada AMIU. Hubungan TDS 

dengan nitrit bersifat sedang (r=0,472) dan berpola 

positif artinya kadar nitrit akan meningkat seiring 

dengan meningkatnya TDS. Nilai koefisien 

determinasi 0,223 artinya, 22,3% faktor yang 

berhubungan dengan kadar nitrit pada AMIU adalah 

TDS, sisanya 77,7% dijelaskan oleh variabel lain. 

Persamaan model regresinya adalah 

nitrit=0,119+0,002*TDS, artinya bahwa semakin 

meningkatnya TDS maka diprediksi akan 

meningkatkan kadar nitrit pada AMIU.  

Suhu dan pH tidak berhubungan dengan nitrat 

dan nitrit pada AMIU. Sejalan dengan penelitian  yang 

dilakukan di Basse Cote - Wilayah Pantai Gading 

(Afrika Barat) menunjukkan bahwa tidak terdapat 

hubungan suhu dan pH dengan nitrat dan nitrit 32.  Suhu 

dan pH merupakan faktor pendukung dalam reaksi 

yang melibatkan nitrat dan nitrit tetapi bukan penentu 

langsung keberadaan atau konsentrasi nitrat dan nitrit 

di media lingkungan termasuk air minum. Sedangkan 

kekeruhan dan TDS berhubungan dengan nitrat dan 

nitrit. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan di 

Negara Bagian Illinois dan Turki menyebutkan bahwa 

kekeruhan dan TDS pada air permukaan dan air minum 

secara signifikan berhubungan dengan peningkatan 

nitrat dan nitrit 33 34. Kekeruhan dan TDS merupakan 

indikator kualitas air yang dapat menunjukkan adanya 

bahan organik atau anorganik yang terlarut atau 

tersuspensi dalam air. Kekeruhan dan TDS dengan 

kandungan organik tinggi sering mengandung nitrat 

dan nitrit lebih tinggi karena bahan organik 35. 

 

Analisis Pemodelan (Regresi Linear Ganda) 

Hasil uji regresi linear berganda table 6 

menunjukkan bahwa kekeruhan dan TDS secara 

signifikan dapat untuk memprediksi kadar nitrat (p-

value=0,009) dengan nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,468 yang artinya bahwa 46,80% faktor yang 

berhubungan dengan kadar nitrat pada AMIU adalah 

kekeruhan dan TDS, sisanya 53,2% dijelaskan oleh 

variabel lain. Persamaan model regresinya adalah 

kadar nitrat=0,231+0,037*kekeruhan +0,003*TDS, 

artinya bahwa semakin meningkatnya kekeruhan dan 

TDS maka diprediksi semakin meningkatkan kadar 

nitrat pada AMIU.  

Hasil uji regresi linear berganda table 7 

menunjukkan bahwa kekeruhan dan TDS secara 

signifikan dapat untuk memprediksi kadar nitrat (p-

value=0,009) dengan nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,468 yang artinya bahwa 46,80% faktor yang 

memhubungani kada nitrat pada AMIU adalah 

kekeruhan dan TDS, sisanya 53,2% dijelaskan oleh 

variabel lain. Persamaan model regresinya adalah 

kadar nitrit=-0,066+0,118*kekeruhan+0,001*TDS, 

artinya bahwa semakin meningkatnya kekeruhan dan 

TDS maka diprediksi semakin meningkatkan kadar 

nitrit pada AMIU.  

Hasil penelitian yang dilakukan di Vietnam 

menyebutkan bahwa kekeruhan dan TDS dapat 

memprediksi tren kenaikan kadar nitrat dan nitrit pada 

air permukaan 36. Nitrat dan nitrit merupakan bagian 

dari TDS karena keduanya adalah ion terlarut. Ketika 

konsentrasi nitrat atau nitrit tinggi, maka nilai TDS 

mengalami peningkatan. Artinya bahwa peningkatan 

nitrat dan nitrit di air disertai dengan ion-ion lain yang 

memperbesar nilai TDS. Sedangkan kekeruhan 

berhubungan dengan partikel tersuspensi dalam air 

daripada ion-ion terlarut. Sumber nitrat dan nitrit sering 
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mengandung bahan organik atau anorganik lain yang 

dapat meningkatkan kekeruhan. Konsentrasi nitrat dan 

nitrit yang tinggi dalam air dapat disertai dengan 

kekeruhan yang tinggi.

 

Tabel 6. Analisis Pemodelan Kadar Nitrat Pada AMIU 

Model 

Unstandarized 

Coeficients 

Standardized 

Coeficient t Sig 
Collinearity Statistics 

B Std Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 

Kekeruhan 

TDS 

0,231 

0,037 

0,003 

0,147 

0.068 

0,002 

 

0,165 

0,547 

1,577 

0,545 

1,802 

0,136 

0.594 

0,092 

 

0,385 

0,385 

 

2,599 

2,599 

 

Tabel 7. Analisis Pemodelan Kadar Nitrit Pada AMIU 

Model 

Unstandarized 

Coeficients 

Standardized 

Coeficient t Sig 
Collinearity Statistics 

B Std Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 

         Kekeruhan 

         TDS 

0,066 

0,118 

0,001 

0,091 

0.042 

0,001 

 

0,829 

0,177 

0,719 

2,780 

0,595 

0,483 

0.014 

0,561 

 

0,385 

0,385 

 

2,599 

2,599 

 

SIMPULAN 

Kualitas air minum (suhu, kekeruhan, TDS, pH, 

nitrat dan nitrit) pada 18 Depot AMIU di Kecamatan 

Baturraden memenuhi syarat berdasarkan Permenkes 

RI Nomor 2 Tahun 2023 tentang kesehatan lingkungan. 

Hasil analisis regresi menunjukkan terdapat hubungan 

kekeruhan dan TDS dengan kadar nitrat dan nitrit. 

Persamaan model regresinya adalah 

nitrat=0,231+0,037*kekeruhan+0,003*TDS dan 

nitrit=-0,066+0,118*kekeruhan+0,001*TDS, artinya 

semakin meningkatnya  kekeruhan dan TDS, diprediksi 

dapat meningkatkan kadar nitrat dan nitrit pada AMIU. 

Pemilik Depot AMIU secara berkala harus 

melakukan perawatan pada alat pengolahan AMIU  dan 

secara rutin melakukan pemeriksaan kualitas AMIU 

(Parameter fisik, kimia dan mikrobiologi) untuk 

mengeahui pemenuhan persyaratan air minum yang 

ditetapkan pemerintah. 
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